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ABSTRAK 

 Pulau Kangean merupakan salah satu pulau beretnis Madura yang 

penduduknya memiliki banyak pengetahuan tentang pengobatan tradisional atau 

jamu-jamuan yang telah diwariskan dari generasi ke generasi. Pengetahuan ini 

harus dikaji lebih dalam dan dilestarikan agar tidak punah seiring perkembangan 

zaman dan kemajuan teknologi. Penelitian dilakukan  di Pulau Kangean, 

Kecamatan Arjasa, bulan Mei-Agustus 2018.Metode yang digunakankualitatif dan 

kuantitatif, pengumpulan data melaluiindepth interview terhadap 19 informan 

yang dipilih secara snowball sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan, terdapat 71 spesies dari 41 famili yang 

dimanfaatkan masyarakat untuk menjaga kesehatan tubuh dan kecantikan. Tiga 

famili yang paling banyak dimanfaatkan adalah Zingiberaceae, Euphorbiaceae,  

Liliaceae, Poaceae, dan Cucurbitaceae. Habitus yang paling banyak dimanfaatkan 

adalah pohon, disusul semak, herba, dan perdu. Organ yang paling banyak 

digunakan adalah daun, buah, rimpang, seluruh bagian, getah, dan akar, batang, 

bunga, biji, dan umbi, serta kulit.  Cara penggunaan yang sering dilakukan yaitu 

cara diminum, oles, makan, tempel, serta kumur, tetes, hirup, dan lilit. 

Pemanfaatantumbuhan liar adalah cara yang paling sering dilakukan untuk 

memperoleh tumbuhan obat, disusul oleh cara budidaya sendiri, dan membeli. 

Tumbuhan dengan nilai manfaat paling tinggi adalah sirih, kunyit, dan jahe. Sirih 

juga merupakan tumbuhan obat dengan nilai penting tertinggi, juga disusul oleh 

kunyit, dan beluntas. Sirih dan kunyit merupakan primadona masyarakat Pulau 

Kangean. 

 

Kata kunci: Habitus, Zingiberaceae, Indepth-interview, Snowball sampling, 

Pengobatantradisional. 
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MOTTO 

 

 

 

“Jika keajaiban itu nyata, maka itu adalah nama lain 

dari kerja keras” 

 

“Hidup bahagia adalah puncak dari kesuksesan” 

 

 

 



 
 

vii 
 

PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

 

Skripsi ini Peneliti Persembahkan Untuk: 

Keluarga, Biosoplakgabuluqs, dan Almamater Tercinta 

Program Studi Biologi 

Fakultas Sains dan Teknologi 

UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

 

 



 
 

viii 
 

KATA PENGANTAR 

 

 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

Segala puji bagi Allah SWT. yang telah memberikan taufik, hidayah, dan rahmat-

Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Shalawat dan 

salam semoga selalu tercurah kepada Nabi Muhammad SAW. Juga keluarganya 

serta orang-orang yang meniti jalannya. 

 Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi syarat memperoleh gelar 

Strata Satu Program Studi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Uneversitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 Peneliti menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini tidak sedikit 

hambatan dan kesulitan dihadapi. Dalam mengatasinya, peneliti tidak mungkin 

dapat melakukannya sendiri tanpa bantuan orang lain. Atas bantuan yang telah 

diberikan selama penelitian maupun dalam penulisan skripsi ini, peneliti 

mengucapkan terimakasih kepada: 

http://bismillah-arrahman.blogspot.com/2010/07/blog-post.html
http://bismillah-arrahman.blogspot.com/2010/07/blog-post.html


 
 

ix 
 

1. Bapak Dr. Murtono, M.Si. selaku Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta staf-stafnya, yang telah membantu 

peneliti dalam menjalani studi program Sarjana Strata Satu Biologi. 

2. Ibu Erny Qurotul Ainy, S.Si., M.Si. selaku ketua program studi Biologi 

sekaligus penasehat akademik yang telah meluangkan waktu dalam 

membimbing, memberikan nasehat, serta memberikan masukan yang tidak 

ternilai harganya kepada peneliti. 

3. Ibu Dr. Hj. Maizer Said Nahdih, M.Si. selaku pembimbing skripsi yang telah 

meluangkan waktu, mencurahkan pikiran, mengarahkan, memberikan 

motivasi, serta memberikan petunjuk dalam penulisan skripsi ini dengan 

penuh keikhlasan. 

4. Kepada kedua orang tua tercinta, Bapak Hasanudin dan Ibu Sriwahyuni yang 

selalu mencurahkan perhatiannya, mendoakan, menyanyangi, membimbing, 

dan memotivasi putri-putrinya dengan tulus ikhlas. Terimakasih yang tak 

terhingga untuk kedua malaikatku. 

5. Kedua saudari yang saya cintai dan hargai Novita Ridayani dan Siti Fatima, 

serta Baby Dylan yang selalu menjadi penyemangat peneliti dalam menyusun 

skripsi. 

6. Imam Wahyudi yang selalu menyemangati, memotivasi, dan memberikan 

warna-warni dalam hidup peneliti selama 7 tahun terakhir. Terimakasih sudah 

bertahan sejauh ini. 

Sahabat-sahabat seperjuangan dan seperguruan Bangga Shepta Preskayana, Adika 

Suwarman, Vidya Ulfah Fauziyah, Nur Indah Pematasari Harahap, Dwi Rahayu,



 
 

x 
 

1. Imroatus Solikah yang selalu menjadi teman  gila dalam keadaan apapun. 

Terimaksih  untuk kenangan yang telah kalian ukir dalam hari-hariku. 

2. Sahabat-sahabat seperjuangan dari kecil Siti Lailatul Rahmah, Harisatul 

Awaliyah, Siti Afika Raziqiyah, dan Hikmah Andani. Semoga kita  bisa 

menjadi sahabat selamanya. 

3. Teman-teman seperjuangan di Biologi angkatan 2014 UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang telah mengisi hari-hari dengan belajar yang menyenangkan. 

Pada akhirnya peneliti menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh 

dalam kesempurnaan. Oleh karenanya peneliti mengharapkan kritik yang 

membangun dari berbagai pihak. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi peneliti 

khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. 

Semoga bantuan dan dukungan yang telah diberikan denga tulus ikhlas 

mendapatkan balasan dari Allah SWT. Amin. 

Yogyakarta,  08 April 2019 

Peneliti, 

 

Siti Romla 

NIM. 14640012 

 



 
 

xi 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL  ..........................................................................................  i 

ABSTRAK ...........................................................................................................  ii 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .............................................  iii 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR .....................................  iv 

PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR ....................................................  v 

HALAMAN MOTTO  ........................................................................................  vi 

HALAMAN PERSEMBAHAN .........................................................................  vii 

KATA PENGANTAR .........................................................................................  viii 

DAFTAR ISI  .......................................................................................................  xi 

DAFTAR TABEL ...............................................................................................  xiii 

DAFTAR GAMBAR ...........................................................................................  xiv 

DAFTAR LAMPIRAN  ......................................................................................  xv 

BAB I PENDAHULUAN  ...................................................................................  1 

A. Latar Belakang  .........................................................................................  1 

B Rumusan Masalah, Tujuan, Manfaat Penelitian  .......................................  5 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  ........................................................................  7 

A. Pengertian Etnobotani. .............................................................................  7 

B. Sistem Pengetahuan Tradisional ...............................................................  8 

C. Perlindungan Kekayaan Intelektual Masyarakat Lokal dalam Bidang 

Obat Tradisional  .......................................................................................  

 

9 

D. Tumbuhan Obat  ........................................................................................  9 

E. Etnobotani Tumbuhan Obat Masyarakat Madura  ....................................  18 



 
 

xii 
 

BAB III METODE PENELITIAN  ...................................................................  21 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian  ...................................................................  21 

B. Alat dan Bahan  .........................................................................................  22 

C. Metode Pengumpulan Data  ......................................................................  22 

D. Profil Informan  .........................................................................................  23 

E. Analisis Data  ............................................................................................  24 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ............................................................  27 

A. Spesies Tumbuhan Obat …………………...........……………………... 27 

B. Tumbuhan Obat yang Digunakan ............................................................ 27 

C. Habitus Tumbuhan yang Dimanfaatkan Sebagai Obat .......................... 32 

D. Organ yang Digunakan ............................................................................ 33 

E. Cara Penggunaan Tumbuhan Obat …………………………………….. 35 

F. Cara Memperoleh Tumbuhan Obat ……………………………………. 37 

G. Nilai Guna (Uvs) dan Indeks Nilai Penting (INP) ……………………... 39 

H. Daftar Jenis Tumbuhan Obat dan Kategori Penyakit ………………….. 43 

I. Klasifikasi dan Deskripsi Tumbuhan Berkhasiat Obat yang Ditemukan 

di Pulau Kangean ………………………………………………………. 

 

61 

BAB V PENUTUP  ..............................................................................................  101 

A. Kesimpulan  ..............................................................................................  101 

B. Saran  .........................................................................................................  102 

DAFTAR PUSTAKA  .........................................................................................  103 

LAMPIRAN  ........................................................................................................  111 



 
 

xiii 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1. Daftar Tumbuhan Obat yang Dimanfaatkan Oleh Masyarakat ..............  43 

Tabel 2. Pemanfaatan Tumbuhan Obat dan Jenis Penyakit  .................................  60 

Tabel 3. Klasifikasi dan Deskripsi Tumbuhan Bekhasiat Obat yang Ditemukan  

di Pulau Kangean .. .................................................................................  

 

61 

 

 

 

 

 

 



 
 

xiv 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1. Lokasi Penelitian .................................................................................  21 

Gambar 2. Jumalah Speies Tumbuhan Obat Berasarkan Famili ..........................  31 

Gambar 3. Persentase Habitus Tumbuhan yang Dimanfaatkan Sebagai  Obat.. ..  33 

Gambar 4. Persentase Organ yang Digunakan ......................................................  35 

Gambar 5.  Persentase Cara Penggunaan Tumbuhan Obat ...................................  37 

Gambar 6. Persentase Cara Memperoleh Tumbuhan Obat ...................................  39 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan keanekaragaman  hayati 

terkaya di dunia setelah Brazil dan Zaire, juga merupakan gudangnya tanaman 

obat di dunia.Tumbuhan berkhasiat obat yang tersebar dari Aceh sampai Papua 

berjumlah sekitar 3000 sampai 4000 spesies, bahkan tumbuhan lautpun banyak 

yang dimanfaatkan sebagai obat (Wijayakusuma, 2000).  Sekalipun pengobatan 

modern telah berkembang, sebagian besar masyarakat lokal masih memanfaatkan 

pengobatan tradisional untuk pengobatan sehari-hari. Hasil survei sosial ekonomi 

nasional tahun  2001 menginformasikan bahwa, 57,7% penduduk Indonesia 

melakukan pengobatan sendiri tanpa bantuan medis, 31,7% diantaranya 

memanfaatkan obat tradisional, dan 9,8% memilih cara pengobatan tradisional 

lain, seperti bekam, akupuntur, pijat, dan kerokan (Santhyami & Sulistyawati 

dalam Sofiah, 2014). 

Indonesia memiliki sekitar 1.340 suku yang 400 diantaranya memiliki 

hubungan erat dengan tumbuhan obat, salah satunya adalah kelompok Suku 

Madura. Suku ini merupakan salah satu kelompok suku di Indonesia yang terkenal 

memiliki kekayaan pengetahuan dalam bidang obat tradisional atau jamu-jamuan 

(Zaman et al. 2013). Menurut Purwati (2001), kekayaan etnis Madura dalam 

bidang pengobatan sangat luas, seperti pengetahuan tentang klasifikasi penyakit 

dan sifat tumbuhan obat, cara pengobatan, cara perawatan tubuh, spesies-spesies 

tumbuhan obat, bahkan jamu untuk sapi terdapat pada pengetahuan obat 

tradisional Madura.Walaupun saat ini telah banyak industri obat modern, namun 
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sebagian besar masyarakat masih mengonsumsi obat tradisional dengan 

memanfaatkan tumbuhan berkhasiat obat. Jenis tumbuhan obat tersebut dipercaya 

memiliki khasiat yang baik untuk kesehatan dengan efek samping yang minim 

terhadap tubuh. Sehingga pemanfaatan tumbuhan berkhasiat obat masih berakar 

kuat dalam kehidupan masyarakat hingga saat ini (Juniarti, 2010). 

Rozak (2011), menginformasikan bahwa tumbuhan yang dimanfaatkan 

sebagai bahan baku obat untuk penyakit dalam di Kabupaten Sumenep berjumlah 

54 spesies yang terbagi dalam 29 famili. Tumbuhan berkhasiat obat yang 

digunakan sebagai bahan pengobatan penyakit secara tradisional pada anak-anak 

terdapat 40 spesies,diantaranya adalah alang-alang (Imperata cylindrica), asam 

(Tamarindus indica), bangle (Zingeber montanum), bawang daun (Allium 

fistulosum), bawang merah (Allium cepa), dan bawang putih (Allium sativum). 

Penelitian lain  memaparkar bahwa tumbuhan obat yang dimanfaatkan sebagai 

bahan baku obat tradisional Kabupaten Pamekasan berjumlah 116 spesies. 

Tumbuhan yang umum dimanfaatkan sebagai bahan jamu oleh masyarakat umum 

didominasi dari familia Zingiberaceae seperti jahe (Zingiber officinale), kencur 

(Kaempferia galanga), kunyit (Curcuma domestica), temu lawak (Curcuma 

xanthorrhiza), dan temu hitam (Curcuma aeruginosa) (Zaman, 2009).  

Pulau Kangaean merupakan pulau yang berada dibagian paling timur Pulau 

Madura, Laut Jawa, memiliki luas wilayah 487 km²dan juga merupakan bagian 

dari wilayah Kabupaten Sumenep yang memiliki tiga kecamatan, yaitu: 1) 

Kecamatan Arjasa yang membawahi Pulau Kangean bagian barat, 2) Kecamatan 

Kangayan yang membawahi Pulau Kangean bagian timur, 3) Kecamatan Sapeken 
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yang membawahi pulau-pulau kecil yang mendominasi bagian timur Pulau 

Kangean (Rini et al., 2015). Penduduk Pulau tersebut berjumlah 78.468 jiwa, 

dengan kepadatan penduduk sebesar 173 orang per kilometer (Bustami, 2001). 

Pulau tersebut memiliki kekayaan alam, antara lain adalah hutan dengan luas 

20.807 hektare, terdiri dari 7.233 hektare hutan jati, dan 13.574 hektare hutan 

belantara (Bustami, 2004). Potensi alam yang dimiliki dimanfaatkan oleh 

masyarakat untuk berbagai kegiatan, terutama untuk mendapatkan tumbuhan-

tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat.  

Sofiah (2014), menginformasikan bahwa dalam kehidupan sehari-hari, 

masyarakat Pulau Kangean masih banyak yang melakukan praktik pengobatan 

dengan memanfaatkan dan mengolah tumbuh-tumbuhan untuk dijadikan obat 

dalam bentuk jamu. Tumbuhan yang sering dimanfaatkan untuk keperluan 

pengobatan antara lain beluntas (Plucea indica) digunakan sebagai obat untuk 

menurunkan panas, bangle (Zingiber purpureum) digunakan sebagai obat batuk 

dan gatal-gatal pada bayi, sirih (Piper betle) digunakan untuk menghilangkan bau 

badan dan keputihan, serta mengkudu (Morinda citrifolia) digunakan untuk 

menurukan tekanan darah tinggi1. 

Banyaknya pengguna tumbuhan obat menyebabkan kajian yang lebih 

mendalam terhadap tumbuhan berkhasiat obat perlu dilakukan. Hal ini dilakukan 

sebagai salah satu upaya untuk menjaga dan melestarikan pengetahuan mengenai 

pengobatan tradisional. Kajian mengenai tumbuhan obat serta pemanfaatannya 

                                                           
1komunikasipribadipenuliskepada Sri Wahyuni, Jum’at 02 Juni 2017, pukul 09.15 WIB. 
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oleh masyarakat merupakan kajian dari cabang ilmu biologi yang disebut 

etnobotani (Iswandono, et al., 2015). 

Etnobotani merupakan ilmu yang penting untuk dipelajari karena untuk  

pengembangan kawasan pedesaan yang berkelanjutan di suatu wilayah. Selain itu,  

etnobotani juga dapat digunakan untuk mengetahui dinamika pengetahuan 

tradisional ekologi dan imbasnya terhadap konservasi biologi kedepannya (Nahdi 

et al., 2016). 

Pengetahuan tentang pemakaian tumbuhan berkhasiat obat oleh masyarakat 

merupakan warisan nenek moyang yang digunakan secara turun-temurun 

sehingga menjadi suatu budaya atau kebiasaan dalam masyarakat. Akan tetapi, 

pengetahuan yang mereka miliki merupakan pengetahuan lisan atau belum 

menjadi budaya tulis, sehingga generasi penerus tidak banyak mengetahui 

manfaat dari tumbuhan berkhasiat obat tersebut. Selain itu, penyembuhan 

menggunakan obat tradisional cenderung lama dan memakan waktu, serta 

membutuhkan ketelatenan saat perawatan. Hal ini menyebabkan pemanfaatan 

tumbuhan berkhasiat obat oleh masyarakat cenderung menurun, terutama 

dikalangan generasi muda. Dengan demikian, perlu adanya tindakan yang 

dilakukan untuk menghindari penyusutan dan kepunahan pengetahuan tentang 

pemanfaatan tumbuhan berkhasiat obat secara tradisional. 

Penelitian tentang pemanfaatan tumbuhan berkhasiat obat di Pulau Kangean 

masih belum banyak dilakukan sehingga publikasi ilmiah tentang hal tersebut 

masih sangat sedikit. Berdasarkan pembahasan di atas, maka penelitian tentang 

“Kajian Etnobotani Tumbuhan Berkhasiat Obat Etnis Madura di Pulau Kangean” 
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ini penting untuk dilakukan terkait dengan potensi untuk mengungkap jenis 

tumbuhan berkhasiat obat apa saja yang digunakan oleh masyarakat Kangean 

untuk penyembuhan penyakit. Hal ini dilakukan sebagai salah satu upaya untuk 

menjaga dan melestarikan pengetahuan mengenai pemanfaatan tumbuhan 

berkhasiat obat oleh masyarakat Pulau Kangean, juga sebagai upaya untuk 

membangun budaya tulis tentang pengetahuan tersebut terutama untuk generasi 

muda. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dimunculkan 

adalah spesies dan bagian tumbuhan apa saja yang dimanfaatkan, bagaimana cara 

memanfaatkan dan memperoleh tumbuhan berkhasiat obat, bagaimana masyarakat 

mendapatkan pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan berkhasiat obat, serta 

berapa nilai guna dan nilai penting tumbuhan berkhasiat obat yang dimanfaatkan 

oleh masyarakat etnis Madura di Pulau Kangean ? 

C. Tujuan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mempelajari dan menginventarisasi spesies dan bagian 

tumbuhan apa saja yang dimanfaatkan, cara pemanfaatan dan memperoleh 

tumbuhan berkhasiat obat, mempelajari cara masyarakat mendapatkan 

pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan berkhasiat obat, serta mempelajari 

nilai guna dan nilai penting tumbuhan berkhasiat obat yang di manfaatkan oleh 

masyarakat etnis Madura di Pulau Kangean. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah 

mengenai etnobotani terutama ethnomedicine atau tumbuhan berkhasiat obat yang 

ada di Pulau Kangean. Penelitian ini juga diharapkan berperan dalam proses 

konservasi alternatif, baik dari segi budaya maupun keanekaragaman hayati agar 

generasi muda dapat mengetahui dan melestarikan pengetahuan tentang 

pemanfaatan tumbuhan berkhasiat obat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa, enis tumbuhan yang dimanfaatkan dalam pengobatan 

tradisonal oleh masyarakat Etnis Madura di Pulau Kangean berjumlah 71 spesies 

tumbuhan obat dari 41 famili. Tumbuhan yang paling umum dimanfaatkan oleh 

masyarakat didominasi dari famili Zingiberaceae dengan jumlah 9 spesies, seperti 

kunyit (Curcuma domestica val.), lempuyang (Zingiber zerumbet L.), dan jahe 

(Zingiber officinale Roxb), famili Euphorbiaceae dengan jumlah 5 spesies, seperti 

meniran (Phyllanthus urinaria L.) dan jarak pagar (Jatropha curcas L.), serta 

famili Rubiaceae dengan jumlah 4 speies, seperti mengkudu (Morinda citrifolia 

L.), simbukan (Paederia scandens L.), dan lain sebagainya. Organ tumbuhan yang 

paling banyak dimanfaatkan oleh masyarakat adalah daun dengan persentase 

38,95 %, buah 23,37 %, rimpang 13,00 %, seluruh bagian tanaman 5,18%, getah 

dan akar masing-masing 3,90 %, batang, bunga, biji, dan umbi masing-masing 

2,60 %, serta kulit yang merupakan bagian yang paling sedikit dimanfaatkan oleh 

masyarakat yaitu 1,30 %. 

Pemanfaat tumbuhan obat berdasarkan cara pengunaannya terdiri dari 

delapan cara, yaitu diminum dengan persentase tertinggi 61,94 %, dioles 23,13 %, 

dimakan 6,71 %, ditempel 5,22 %, serta kumur, tetes, hirup, dan lilit yang masing-

masing 0,75 %. Cara memperoleh tumbuhan obat masyarakat Pulau Kangean 

menggunakan tiga cara, yaitu mencari tumbuhan liar dengan persentase tertinggi 
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53,52 %, budidaya sendiri 26,76 %, dan membeli di pasar atau di pembudidaya 

tanaman 19,72 %. Tumbuhan obat yang memiliki nilai guna (UVs) paling tinggi 

adalah sirih (Piper betle Linn.) dengan nilai 1, disusul oleh kunyit (Curcuma 

domestica Val.) dengan nilai 0,9, serta jahe (Zingiber offficinale Roxb.) dan Temu 

lawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) dengan nilai masing 0,8. Tumbuhan obat 

yang menjadi primadona atau memiliki indeks nilai penting paling tinggi di Pulau 

Kangean adalah sirih (Piper betle L.) dengan nilai 78,95 %, kunyit 68,42 %, dan 

beluntas dengan nilai 52,63 %. Semua pengetahuan yang mereka miliki dan 

terapkan merupakan pengetahuan turun-temurun dari keluarganya, serta 

berdasarkan pengalaman pribadi responden. 

Saran 

1. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas 

hasil budaya tumbuhan obat dengan meneliti kandungan bahan aktif yang 

terdapat pada tumbuhan obat masyarakat Etnis Madura di Pulau Kangean, 

Kecamatan Arjasa, Kabupaten Sumenep, Jawa Timur. 

2. Penelitian ini perlu dilanjutkan di 2 kecamatan di Pulau Kangean yang masih 

belum pernah diteliti sebelumnya, untuk melengkapi data yang sudah ada. 

3. Masyarakat diharapkan lebih bisa melestarikan dan membudidayakan 

tumbuhan obat dengan memanfaatkan pekarangan rumah atau perkebunan sekitar 

rumah, terutama untuk tumbuhan-tumbuhan yang sudah jarang ditemukan agar 

tidak punah. 
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